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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat mengenai pengaruh 

acupressure pada titik LI4 (HeGu) dan titik PC6 (Neiguan) terhadap intensitas mual 

pada pasien kanker, intensitas mual pada 30 pasien kanker sebelum dilakukan terapi 

acupressure pada titik LI4 dan PC6 mayoritas adalah intensitas mual dan muntah 

ringan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi intensitas mual pada pasien 

kanker antara lain, stadium dan jenis terapi pengobatan, jenis kelamin, serta usia.  

Setelah dilakukan terapi acupressure pada titik LI4 dan PC6 mayoritas 

intensitas mual pada pasien kanker adalah tidak mual dan muntah. Hal ini dapat 

terjadi karena penekanan pada titik acupressure akan merangsang sel saraf sensorik 

dan mengirimkan sinyal ke kelenjar pituitari agar mengeluarkan hormon endorfin. 

Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan ada pengaruh signifikan acupressure 

pada titik LI4 (HeGu) dan titik PC6 (Neiguan) terhadap intensitas mual pada pasien 

kanker 

7.2 Saran  

1. Bagi Pasien Kanker 

Pasien kanker diharapkan dapat terus melakukan acupressure pada titik LI4 

dan PC6 secara mandiri untuk meringankan keluhan mual yang dirasakan akibat 

kemoterapi yang dijalani 
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2. Bagi Perawat Paliatif 

Perawat paliatif diharapkan dapat mengaplikasikan acupressure pada titik LI4 

dan PC6 sebagai pengembangan intervensi untuk meringankan keluhan mual pada 

pasien kanker 

3. Bagi Family Caregiver 

Family Caregiver diharapkan dapat menerapkan terapi komplementer 

acupressure pada titik LI4 dan PC6 untuk meringankan keluhan mual yang dialami 

pasien kanker 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

memodifikasi desain penelitian menjadi true experiment dengan pendekatan pretest 

posttest control group design. 
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